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Abstract² Development of social media which is the result of 

technological development is an inseparable part of people's lives. 

Social media is a place where ordinary people express their 

feelings and opinions about something that concerns them. In 

knowing the direction of public sentiment, surveys are usually 

done online or offline, this sentiment analysis system will facilitate 

and speed up the process of knowing the direction of public 

sentiment, in the case of research. This uses data from Twitter 

social media called tweets or tweets, web-based sentiment analysis 

system that will classify tweets into 3 (three) types of sentiments, 

namely positive, neutral and negative, then make a percentage to 

make it easier to see the direction of public sentiment. In 

classifying this system uses the Naive Bayes Classifier method and 

displays it in a web interface with the PHP programming language 

and uses the Application Programming Interface (API) to get data 

from Twitter. 
 

Intisari ² Saat ini perkembangan media sosial yang 

merupakan hasil dari perkembangan teknologi menjadi bagian 

tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Media sosial 

menjadi tempat masyarakat biasa mengutarakan berbagai 

perasaan dan opininya tentang suatu hal yang jadi perhatian 

mereka, dalam mengetahui arah sentimen masyarakat biasanya 

dilakukan survei baik secara online atau offline, sistem analisis 

sentimen ini akan memudahkan dan mempercepat proses 

mengetahui arah sentimen publik, dalam kasus penelitian ini 

menggunakan data dari media sosial Twitter yang disebut 

dengan tweets atau cuitan, sistem analisis sentimen berbasis web 

yang akan mengklasifikasikan cuitan kedalam 3 (tiga) jenis 

sentimen yaitu positif, netral dan negatif lalu melakukan 

persentasenya agar mempermudah melihat arah sentimen 

publik. Dalam melakukan klasifikasinya  sistem ini 

menggunakan metode Naive Bayes Classifier dan 

menampilkannya dalam antarmuka web dengan bahasa 

pemrograman PHP dan menggunakan Application 

Programming Interface (API) dalam mendapatkan data dari 

Twitter. 

Kata Kunci ² Application Programming Interface (API), Sistem 

analisis sentimen, Twitter, Naive Bayes Classifier, Web 

I. PENDAHULUAN 
 

 Internet telah menjadi bagian penting dalam kehidupan 
kita sehari-hari hampir semua pekerjaan kita hari ini tidak 
pernah lepas dari koneksi jaringan internet artinya dalam 

setiap aktivitas, Kita pasti selalu terhubung dengan internet 
hal ini pula banyak memunculkan kehidupan sosial baru di 
masyarakat, tumbuhnya internet juga berbanding lurus dengan 
sistem demokrasi yang menuntut kebebasan dalam 
berpendapat di belahan dunia manapun, Internet pun tidak 
mengenal batas - batas privasi dan negara. 
 Penggunaan internet banyak dipakai oleh masyarakat 
khususnya di Indonesia untuk mengakses media sosial dan 
melakukan komunikasi pesan singkat, dalam penggunaannya 
media sosial menjadi alat untuk mencurahkan atau 
mengekspresikan opini dan cerita pengalaman pengguna, hal 
ini bisa diistilahkan sebagai opini. 
 Karena banyaknya masyarakat Indonesia yang 
menggunakan media sosial, opini masyarakat Indonesia 
banyak bertebaran di media sosial, opini tersebut pun 
beragam dari mulai pengalaman dalam memakai suatu produk 
atau berkomentar soal pertandingan olahraga atau 
memberikan opininya terkait isu terkini di Indonesia sampai 
ke mengekspresikan pandangan politik di Indonesia. 
 Media sosial yang sering diakses oleh masyarakat 
Indonesia dan dunia itu diantaranya adalah Facebook, 
Instagram dan Twitter, dalam penelitian ini penulis akan 
menitikberatkan pada media sosial Twitter. Jumlah pengguna 
Twitter di Indonesia merupakan pangsa pasar yang 
menjanjikan. Maka berbagai produsen mulai dari kelas kecil 
hingga besar berlomba-lomba mengelola potensi ekonomi 
besar ini agar produk - produk mereka laku di pasaran 
sekurang-kurangnya menjadi referensi. Bukan hanya kalangan 
bisnis saja yang berlomba mengelola opini publik lewat media 
sosial ini tokoh publik dan partai politik juga memanfaatkan 
potensi ini sebagai acuan mereka dalam hal mengelola citra di 
masyarakat. Analisis  opini yang merupakan  bagian  dari 
opinion  mining. Analisis  opini dilakukan  untuk  melihat  
pendapat  terhadap  sebuah  masalah atau  dapat  juga  
digunakan  untuk identifikasi  kecenderungan  hal  di  pasar. 

Saat  ini  Twitter  merupakan  sebuah  indikator  yang  
baik  untuk  memberikan  pengaruh dalam  penelitian. Namun  
masih  belum  banyak  aplikasi  dan  metode  analisa  
sentimen  yang dikembangkan untuk bahasa Indonesia. 
Faktor-faktor keuntungan tersebut mendorong perlunya 
dilakukan  penelitian  analisis  opini terhadap dokumen 
berbahasa Indonesia. Analisis sentimen dalam penelitian ini 
merupakan proses klasifikasi dokumen tekstual ke dalam 3 
kelas, yaitu kelas sentimen positif, netral dan negatif. Data 
opini diperoleh dari media sosial Twitter berdasarkan query 
dalam Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan sentimen publik terhadap objek tertentu yang 
disampaikan di Twitter dalam Bahasa Indonesia, sehingga 
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membantu usaha untuk melakukan riset pasar atas opini 
publik. 
 Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar 
belakang, maka dapat diidentifikasi masalah - masalah 
sebagai berikut : 1) Kurangnya pemanfaatan opini publik di 
media sosial untuk mengetahui kecenderungan hal yang ada 
di pasar, 2) analisis opini banyak dibutuhkan oleh tokoh 
publik, perusahaan, pemerintahan, dan lain-lain, 3) Salah satu 
kendala utama dalam analisis sentimen adalah terbatasnya 
sistem yang bisa menganalisis sentimen berbahasa Indonesia 
secara khusus. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem analisis 
sentimen yang bisa menjadi acuan dalam penentuan kebijakan 
baik pemerintah atau umum dan untuk mengetahui kapan dan 
apa penyebab perubahan sentimen di media sosial Twitter. 

Dalam penelitian ini, penulis sedikit banyak terinspirasi 
dan mereferensi dari penelitian ± penelitian sebelumnya yang 
berkaitan dengan latar belakang masalah pada penelitian ini, 
antara lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ismail Sunni 
dan Dwi Hendratmo Widyantoro dengan judul Analisis 
sentimen dan ekstraksi topik penentu sentimen pada opini 
terhadap tokoh publik. Solusi yang diberikan dalam penelitian 
tersebut yaitu penggunaan sistem F3 yang dibangun dengan 
memiliki empat buah subsistem yaitu subsistem ekstraksi data 
mentah, subsistem model analisis sentimen, subsistem 
klasifikasi sentimen, dan subsistem ekstraksi topik. Masukan 
dari luar sistem adalah nama tokoh dan data dari Twitter. 
Nama tokoh dijadikan sebagai filter untuk mendapatkan tweet 
yang mengandung nama tokoh yang bersangkutan. Sedangkan 
kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian tersebut adalah 
metode praproses yang dicoba dalam penelitian ternyata tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akurasi sistem. 
Penyebab utamanya adalah domain tweet tokoh masyarakat 
yang sering berisi judul berita. Sedangkan penggunaan faktor 
peluruhan dalam pencarian topik ternyata mampu menaikan 
jumlah topik yang berhasil diekstrak. Namun masih tidak 
terlalu baik ketika berhadapan dengan topik yang muncul di 
hampir semua waktu [1].  
 Pada penelitian ini penulis juga mengacu pada penelitian 
yang dilakukan oleh Noviah Dwi Putranti dan Edi Winarko 
dengan judul penelitian Analisis Sentimen Twitter untuk Teks 
Berbahasa Indonesia dengan Maximum Entropy dan Support 
Vector Machine. Penelitian analisis sentimen ini dilakukan 
untuk mengetahui sentimen publik mengenai sesuatu dengan  
menggunakan pendekatan dalam machine learning yang 
dikenal dengan nama Support Vector Machine dan Maximum 
Entropy Part of Speech Tagging yang dikhususkan pada 
dokumen teks berbahasa Indonesia dengan fitur n gram [2]. 
 Penulis juga mengacu pada Studi Literatur Tentang 
Perbandingan Metode Untuk Proses Analisis Sentimen di 
Twitter yang dilakukan oleh Nurun Mochammad Shiddieqy 
Hadna, dkk. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana perbandingan dua metode yang bisa digunakan 
untuk melakukan proses analisis sentimen disertai tahapan 
yang akan dilalui. Metode yang dibandingkan adalah Naive 
Bayes Classifier dan Support Vector Machine. Dari beberapa 
penelitian sebelumnya, bisa dilihat bahwa hasil terbaik dapat 

diraih menggunakan metode Support Vector Machine. 
Namun, untuk tetap mendapatkan hasil kualifikasi terbaik, 
maka lebih baik dilakukan pengujian yang bersifat komparatif 
dengan beberapa metode klasifikasi pada penelitian yang 
sedang dilakukan [3]. 
 Penelitian selanjutnya yang menjadi acuan penulis adalah 
Analisis Sentimen Calon Gubernur DKI Jakarta 2017 di 
Twitter yang dilakukan oleh Ghulam Asrofi Guntoro. Pada 
penelitian ini Analisis sentimen dilakukan untuk melihat 
sebuah opini seseorang yang ditujukan kepada calon 
Gubernur DKI Jakarta 2017, opini itu bisa dimasukkan 
kategori opini positif, netral atau negatif. Besarnya sentimen 
yang ditujukan kepada calon Gubernur DKI Jakarta 2017 bisa 
dijadikan sebuah parameter kemenangan atau kekalahan 
seorang calon. Dari penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Analisis Sentimen dapat 
digunakan untuk mengetahui sentimen masyarakat khususnya 
netizen Twitter terhadap calon Gubernur DKI Jakarta 2017. 
Tujuannya membantu masyarakat menentukan sentimen yang 
terdapat pada twit opini Bahasa Indonesia yang ada di Twitter 
[4]. 
 Penulis juga mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad Fathan Hidayatullah  dan Azhari SN dengan judul 
Analisis Sentimen Dan Klasifikasi Kategori Terhadap Tokoh 
Publik Pada Twitter. Penelitian ini telah berhasil membangun 
model untuk melakukan klasifikasi tweet berdasarkan 
sentimen dan kategori dengan Naive Bayes Classifier. Hasil 
pengujian pada aplikasi yang dibangun dan pada tools 
Rapidminer memperlihatkan bahwa akurasi dengan fitur term 
frequency memberikan hasil akurasi yang lebih baik daripada 
akurasi dengan fitur TF-IDF. Metode Support Vector 
Machine menghasilkan akurasi performansi yang lebih baik 
daripada metode Naive Bayes. Penggunaan metode Support 
Vector Machine dan Naive Bayes sama-sama memiliki hasil 
akurasi yang cukup baik untuk klasifikasi tweet [5]. 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Sistem Analisis Sentimen 
 Untuk mengetahui pengertian dari sistem analisis 
sentimen bisa diuraikan seperti berikut : 
1. Sistem 

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-
sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran tertentu [6]. 

2. Analisis 
a) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 

analisis mempunyai arti, diantaranya sebagai berikut : 
Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (Karangan, 
perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan 
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya dan 
sebagainya). 

b) Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan  bagian itu sendiri serta hubungan antar 
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
pemahaman arti keseluruhan. 
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3. Sentimen 
Sentimen atau opini masyarakat semakin bertambah luas 
dan bebas diungkapkan di berbagai media. Sentimen dapat 
menjadi potensi besar bagi perusahaan yang ingin 
mengetahui umpan balik (feedback) dari masyarakat 
terhadap merek dagang mereka. Merek telah dianggap 
sebagai salah satu aset tidak berwujud (intangible asset) 
yang paling berharga dan manajemen merek adalah 
prioritas penting bagi pihak manajemen perusahaan atau 
organisasi [7]. 

 
 Dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa Sentiment 
Analysis adalah merupakan perpaduan dari data mining dan 
text mining, atau sebuah cara yang digunakan untuk 
mengolah berbagai opini yang diberikan oleh konsumen atau 
para pakar melalui berbagai media, mengenai sebuah produk, 
jasa ataupun sebuah instansi. Sentiment analysis merupakan 
sebuah metode yang digunakan untuk memahami, 
mengekstrak data opini, dan mengolah data tekstual secara 
otomatis untuk mendapatkan sebuah sentiment yang 
terkandung dalam sebuah opini. Pada Sentiment analysis 
terdiri dari 3 jenis opini, yaitu opini positif, opini negatif dan 
opini netral, sehingga dengan sentiment analysis perusahaan 
atau instansi yang terkait dapat mengetahui respon 
masyarakat terhadap suatu pelayanan atau produk, melalui 
feedback masyarakat maupun para ahli. Sentiment mengacu 
pada fokus topik tertentu, pernyataan pada suatu topik 
mungkin akan berbeda makna dengan pernyataan yang sama 
pada subjek yang berbeda, oleh karena itu pada beberapa 
penelitian, terutama pada review produk, pekerjaan didahului 
dengan menentukan elemen dari sebuah produk yang sedang 
dibicarakan sebelum memulai proses Sentiment Analysis [8]. 
 

B. Tahapan analisis sentimen  
Untuk mendapatkan hasil pengujian yang maksimal dalam 

menganalisa sentimen yang berupa text diperlukan beberapa 
tahapan yang perlu dilewati, Berikut beberapa tahapannya : 
1. Pengumpulan dan Pelabelan data 
 Tahap pertama untuk melakukan proses analisis sentimen 

adalah pengumpulan data. Dalam penelitian ini, data 
diambil dari Twitter. Pengambilan data dari Twitter 
dengan REST API, Cukup mudah dilakukan karena 
Twitter sudah menyediakan API (Application 
Programming Interface) yang ditujukan kepada 
pengembang sistem untuk mempermudah pengambilan 
data dari Twitter. 

 Setelah data berhasil dikumpulkan menjadi sebuah 
dataset, tahap selanjutnya adalah pelabelan. Pelabelan di 
sini ditujukan untuk membagi data ke dalam beberapa 
kelas sentimen yang akan digunakan dalam penelitian. 
Jumlah kelas sentimen yang banyak digunakan adalah dua 
dan tiga kelas, yaitu negatif, netral dan positif. Tujuan dari 
proses pelabelan ini adalah membagi dataset menjadi 2 
bagian, yaitu menjadi training data dan testing data. 
Training data adalah data yang digunakan untuk melatih 
sistem agar mampu mengenali pola yang sedang dicari, 
sedangkan testing data adalah data yang digunakan untuk 

menguji hasil pelatihan yang sudah dilakukan. Untuk 
melakukan pembagian, salah satu metode yang bisa 
digunakan adalah n-fold cross validation [3]. 

2. Preprocessing 
 Setelah melewati pelabelan data, selanjutnya adalah 

tahapan preprocessing, tahapan dimana data disiapkan 
agar menjadi data yang siap untuk dianalisis,  Ada 
beberapa tahap dalam preprocessing ini, antara lain 
tokenization, cleansing dan filtering. Berikut ini adalah 
penjelasan secara rinci tentang tahap preprocessing, yaitu :  
a) Tokenization 

Sebuah proses yang dilakukan untuk memotong atau 
memecah kalimat menjadi beberapa bagian atau kata 
Manning et al [3]. Hasil dari pemotongan ini disebut 
dengan token. Pada beberapa kasus, proses tokenisasi 
juga dilakukan dengan membuang tanda baca yang 
tidak diperlukan. Ada beberapa model tokenization 
yang bisa digunakan, yaitu unigram, bigram, trigram 
dan ngram [3] . 

b) Cleansing 
Suatu  tahap di mana karakter maupun tanda baca yang 
tidak diperlukan dibuang dari teks. Contoh karakter 
yang dibuang adalah tanda seru, tanda tanya, koma dan 
titik [3]. 

c) Filtering 
Merupakan tahap menghilangkan kata-kata yang 
muncul dalam jumlah besar, namun dianggap tidak 
memiliki makna (stopwords). Pada dasarnya, 
stopwords list adalah sekumpulan kata - kata yang 
banyak digunakan dalam berbagai bahasa. Alasan 
penghapusan stopwords dalam banyak program 
aplikasi yang berkaitan dengan text mining adalah 
karena penggunaannya yang terlalu umum, sehingga 
pengguna dapat berfokus pada kata-kata lain yang jauh 
lebih penting (Ganesan dalam [3]). 
 

3. Pembobotan kata 
TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency). 
Term Frequency±Inverse Document Frequency adalah 
sebuah metode pembobotan yang menggabungkan dua 
konsep, yaitu Term Frequency dan Document Frequency 
(Asrofi, 2015). Term Frequency adalah konsep 
pembobotan dengan mencari seberapa sering (frekuensi) 
munculnya sebuah term dalam satu dokumen (Huang & 
Wu dalam [3]). 

 Sedangkan Document Frequency adalah banyaknya 
jumlah dokumen di mana sebuah term itu muncul (Huang 
& Wu dalam [3]). Semakin kecil frekuensi 
kemunculannya, maka semakin kecil pula nilai bobotnya. 
Ketika proses perhitungan term frequency, semua kata di 
dalamnya dianggap sama pentingnya. Namun, terdapat 
kata yang sebenarnya kurang penting dan tidak perlu 
GLSHUKLWXQJNDQ� VHSHUWL� ³GL-´�� ³NH-´�� ³GDQ´� GDQ� ODLQ�
sebagainya. Oleh sebab itu, kata-kata yang kurang penting 
tersebut perlu dikurangi bobotnya dan menambah bobot 
kata penting lainnya. Inilah ide dasar mengapa diperlukan 
stopwords. 
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C. Metode Klasifikasi Naive Bayes 
Supriyanto [10] menjelaskan bahwa Bayesian 

classification adalah pengklasifikasian statistik yang dapat 
digunakan untuk memprediksi probabilitas keanggotaan suatu 
class. Bayesian classification didasarkan pada teorema Bayes 
yang memiliki kemampuan klasifikasi serupa dengan decision 
tree dan neural network. Bayesian classification terbukti 
memiliki akurasi dan kecepatan yang tinggi saat diaplikasikan 
ke dalam database dengan data yang besar, Metode Bayes 
merupakan pendekatan statistic untuk melakukan inferensi 
induksi pada persoalan klasifikasi. Pertama kali dibahas 
terlebih dahulu tentang konsep dasar dan definisi pada 
Teorema Bayes, kemudian menggunakan teorema ini untuk 
melakukan klasifikasi dalam Data Mining.  

 
D. Algoritma Naive Bayes 
 Algoritma Naive Bayes merupakan salah satu algoritma 
yang terdapat pada teknik klasifikasi. Naive Bayes merupakan 
pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan statistik 
yang dikemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu 
memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman 
dimasa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes. 
Teorema tersebut dikombinasikan dengan Naive dimana 
diasumsikan kondisi antar atribut saling bebas. Klasifikasi 
Naive Bayes diasumsikan bahwa ada atau tidak ciri tertentu 
dari sebuah kelas tidak ada hubungannya dengan ciri dari 
kelas lainnya. Menurut Saleh [11] Persamaan dari teorema 
Bayes adalah : 
  

   
 

Keterangan : 
X  = Data dengan class yang belum diketahui 
H  = Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik 
P(H|X)  = Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi x    
    (porteriori prob.) 
P(H)  = Probabilitas hipotesis H (prior prob.) 
P(X|H)  = Probabilitas X berdasarkan kondisi tersebut 
P(X)  = Probabilitas dari X 
 

 Untuk menjelaskan teorema Naive Bayes, perlu diketahui 
bahwa proses klasifikasi memerlukan sejumlah petunjuk 
untuk menentukan kelas apa yang cocok bagi sampel yang 
dianalisis tersebut. Karena itu, Menurut Saleh [11] teorema 
bayes di atas disesuaikan sebagai berikut : 
  

 
 
Dimana Variabel C merepresentasikan kelas, sementara 
variabel F1 ... Fn merepresentasikan karakteristik petunjuk 
yang dibutuhkan untuk melakukan klasifikasi. Maka rumus 
tersebut menjelaskan bahwa peluang masuknya sampel 
karakteristik tertentu dalam kelas C (Posterior) adalah 
peluang munculnya kelas C (sebelum masuknya sampel 
tersebut, seringkali disebut prior), dikali dengan peluang 
kemunculan karakteristik karakteristik sampel pada kelas C 

(disebut juga likelihood), dibagi dengan peluang kemunculan 
karakteristik karakteristik sampel secara global (disebut juga 
evidence). Karena itu, Menurut Saleh [11] rumus diatas dapat 
pula ditulis secara sederhana sebagai berikut : 
  

 
 

Nilai Evidence selalu tetap untuk setiap kelas pada satu 
sampel. Nilai dari posterior tersebut nantinya akan 
dibandingkan dengan nilai nilai posterior kelas lainnya untuk 
menentukan ke kelas apa suatu sampel akan diklasifikasikan. 
Penjabaran lebih lanjut rumus Bayes tersebut dilakukan 
GHQJDQ� PHQMDEDUNDQ� �&_)��«�)Q�� 0HQXUXW� 6DOHK� [11]  
menggunakan aturan perkalian sebagai berikut : 
  

 
 
 Dapat dilihat bahwa hasil penjabaran tersebut 
menyebabkan semakin banyak dan semakin kompleksnya 
faktor faktor syarat yang mempengaruhi nilai probabilitas, 
yang hampir mustahil untuk dianalisa satu persatu. Akibatnya, 
perhitungan tersebut menjadi sulit untuk dilakukan. Disinilah 
digunakan asumsi independensi yang sangat tinggi (naif), 
EDKZD� PDVLQJ� PDVLQJ� SHWXQMXN� �)��)��«)Q�� VDOLQJ� EHEDV�

(independen) satu sama lain. Dengan asumsi tersebut, 
Menurut Saleh [11] maka berlaku suatu kesamaan sebagai 
berikut: 
  

 
 

8QWXN�L���M�6HKLQJJD 
  

 
 

Dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa asumsi 
independensi naif tersebut membuat syarat peluang menjadi 
sederhana, sehingga perhitungan menjadi mungkin untuk 
GLODNXNDQ�� 6HODQMXWQ\D�� SHQMDEDUDQ� 3� �&_)��«�)Q�� 0HQXUXW�

Saleh [11]  dapat disederhanakan menjadi :  
  

 
 

Adapun alur dari metode Naive Bayes adalah sebagai 
berikut : 
1. Baca data training  
2. Hitung Jumlah dan probabilitas, namun apabila data 

numerik maka:  
a. Cari nilai mean dan standar deviasi dari masing 

masing parameter yang merupakan data numerik.  
b. Cari nilai probabilistik dengan cara menghitung 

jumlah data yang sesuai dari kategori yang sama dibagi 
dengan jumlah data pada kategori tersebut. 

1. Mendapatkan nilai dalam tabel mean, standart deviasi dan 
probabilitas. 

........................  (1) 

........................  (2) 

........................  (3) 
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E. Twitter 

 Twitter merupakan jenis situs jejaring sosial pertemanan 
yang memungkinkanpara penggunanya mendapatkan relasi 
dengan mendaftarkan dirinya di situs tersebut. Kehadiran 
Twitter Semakin meramaikan persaingan situs-situs social 
networking yang sudah ada sebelumnya, seperti Friendster, 
Facebook, Plurk dan lain sebagainya. Twitter Didirikan oleh 
tiga orang, yaitu Jack Dorsey, Biz Stone, dan Evan Williams 
pada bulan Maret 2006, dan baru diluncurkan pada Juli di 
tahun yang sama. Twitter Merupakan jejaring sosial dan 
microblogging yang memfasilitasi pengguna, dapat 
memberikan update (pembaharuan) informasi tentang diri, 
hingga kegiatan bisnis.Setiap menulis status pada Twitter, 
status tersebut disebut sebagai Tweets. Apabila jumlah 
Tweets Berjumlah 50, maka itu artinya pengguna telah 
menulis status sebanyak 50 kali. Tweets Merupakan penulisan 
teks berbasis 140 karakter. Jadi, jumlah maksimal karakter 
yang dituliskan sebagai status hanya terbatas maksimal 140 
karakter. Tweets Dapat ditampilkan pada profil, atau dapat 
mengomentari status dari teman. Keistimewaan Tweets 
Adalah dapat mengirimkan melalui Twitter Melalui internet, 
SMS (Short Message Service), atau aplikasi yang lain. 
Tentunya, pengiriman Tweet Melalui SMS akan berpengaruh 
pada penggunaan ponsel [9]. 
 

III. METODE PENELITIAN 
 

Analisis sistem yang sedang berjalan didefinisikan sebagai 
penguraian dari suatu sistem untuk mengidentifikasikan dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi, adapun dalam 
mengetahui opini atau sentimen publik terhadap suatu topik 
atau sebuah produk masih banyak mengandalkan survei baik 
offline atau online, dan kotak kritik saran. Tentunya cara 
tersebut masih layak untuk dipakai untuk bisa mengetahui 
opini atau sentimen publik terhadap suatu topik atau produk, 
tetapi cara tersebut mengandalkan kesukarelaan dari publik 
untuk mengisi atau menulis kritik saran dan opininya yang 
tentunya tidak semua orang berkeinginan membantu, ini 
menjadi persoalan sendiri ditambah dengan memerlukan 
waktu sedikit lebih lama dan mengeluarkan biaya yang tidak 
sedikit juga terkendala masalah dimana sukarelawan 
terkadang tidak berintegritas dalam mengisi atau menuliskan 
masukannya menjadikan cara tersebut masih kurang efektif 
dalam mengetahui opini dan sentimen publik. 

Sekarang, media sosial menjadi platform dimana semua 
orang bisa mengutarakan opini atau sentimennya terhadap 
suatu topik yang diperhatikan oleh mereka hal ini bisa 
menjadi andalan dalam mengetahui arah opini atau sentimen 
publik. 

 

 
 

Gbr 4. Flowchart survey online atau offline untuk mengetahui opini publik 
 

Untuk mendapatkan hasil analisis baik melakukan 
klasifikasikan kedalam 3 jenis sentimen untuk setiap cuitan 
dan menghasilkan persentase hasil dari masing - masing jenis 
sentimen, sistem tersebut telah melalui beberapa tahapan, alur 
kerja dari sistem analisis sentimen diawali dengan 
pengumpulan data yang didapatkan setelah menerima 
response dari aplikasi Twitter lalu disambung ke proses 
preprocessing yaitu tahapan dimana sistem melakukan 
tokenisasi, cleansing dan filtering pada text  yang merupakan 
cuitan dari pengguna twitter, selanjutnya ialah pembobotan 
kata pada setiap cuitan yang diolah dan pada proses terakhir 
dilakukan klasifikasi naive bayes untuk menghitung nilai 
probabilitas di tiap text dan memasukkannya dalam 3 (tiga) 
jenis sentimen atau setiap text yang dihitung probabilitasnya 
akan memiliki 3 (tiga) peluang setelah proses analisis tadi 
selesai maka selanjutnya sistem akan menghitung persentase 
untuk masing - masing sentimen dimana jumlah data tiap 
sentimen dibagi total jumlah data keseluruhan dikalikan 100 
maka hasilnya adalah persentase dari setiap masing - masing 
sentimen. Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini diilustrasikan pada gambar 3. 
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Gbr 3. Tahapan untuk hasil analisis sentiment 
 

IV. PEMBAHASAN DAN HASIL 
 

A. Sistem Usulan 
Dalam penelitian ini ingin mengusulkan agar dalam proses 

mengetahui arah sentimen publik terhadap suatu topik tertentu 
menggunakan sistem analisis sentimen dengan menggunakan 
data cuitan atau tweet dari media sosial twitter. media sosial 
menjadi platform dimana semua orang bisa mengutarakan 
opini atau sentimennya terhadap suatu topik yang 
diperhatikan oleh mereka hal ini bisa menjadi andalan dalam 
mengetahui arah opini atau sentimen publik. 
 

 
 

Gbr 5. Sistem Analisis Opini Publik 

B. Implementasi  
Implementasi adalah penerapan cara kerja sistem 

berdasarkan hasil analisa dan juga perancangan yang telah 
dibuat sebelumnya ke dalam suatu bahasa pemrograman 
tertentu. Sistem ini berbasis web menggunakan bahasa 
pemrograman PHP sebagai backend, HTML dan CSS sebagai 
frontend dan MySql sebagai database. 
1. Implementasi Database 

Pembuatan database dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi DBMS MySQL dengan nama database 
sentimendb.  

 
 

Gbr 6. Tabel database sentimentb 
 
2. Implementasi Antarmuka 

Berikut ini adalah implementasi antarmuka aplikasi web 
analisis sentimen yang telah dibuat. 
a) Halaman awal 

Halaman awal adalah halaman yang akan tampil pertama 
kali saat pengguna mengakses web analisis sentimen.  
 

 
Gbr 7. Antarmuka Halaman awal 

 
b) Halaman Hasil Analisis 

Halaman hasil adalah halaman yang akan menampilkan 
hasil analisis sentimen berupa tabel cuitan dan hasil 
persentase dari 3 (tiga) jenis sentimen untuk memudahkan 
pengguna untuk mengetahui hasil analisis sentimen terhadap 
kata kunci yang telah diberikan sebelumnya. 
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Gbr 8. Antarmuka Halaman Analisis 

 
C. Analisis Opini Dengan Metode Klasifikasi Naive Bayes 

Contoh kasus dari analisis opini dengan menggunakan 
metode klasifikasi naive bayes adalah sebagai berikut : 
1. Tahap awal  ialah pre-processing untuk mendapatkan data 

bersih. Tahapannya adalah case folding, tokenizing, 
stemming dan filtering. Berikut ini adalah data latih 
sebelum dan sesudah melewati proses pre-processing. 

 

 
 

Gbr 9. Data Latih  1 Sebelum Dan Sesudah Pre-Processing 

 

 
 

Gbr 10. Data Latih 2 Sebelum Dan Sesudah Pre-Processing 

2. Dilakukan proses pembentukan fitur, perhitungan nilai 
probabilitas, dan menentukan probabilitas kelas. Berikut 
ini adalah hasil pembentukan fitur pada masing - masing 
data latih. 

TABEL I 
PEMBENTUKAN FITUR DATA LATIH 

Data Fitur Kemunculan 
Kelas 

Sentimen 

D1 

gojekindonesia 
driver 
gojek 
jarang 
orderan 
rugi 

1 
1 
1 
1 
1 
1 

netral 
netral 
netral 
negatif 
netral 
negatif  

D2 

gojekindonesia 
promo 
gratis 
thanks 
nyaman 
baik 

1 
1 
1 
1 
1 
1 

netral 
positif 
positif 
positif 
positif 
positif 

 

3. Menghitung probabilitas kemunculan kata pada setiap 
kelas. Hasilnya adalah sebagai berikut : 

 
TABEL II 

FREKUENSI KEMUNCULAN KATA 

Kelas 
Sentimen 

Data (j) Fd 
(Cj) 

P(Cj) 
D1 D2 

Positif 0 1 1 1/2 

Negatif 1 0 2 1/2 

Netral 1 1 2 2/2 

 

4. Setelah didapat probabilitas dari setiap kelas, selanjutnya 
menghitung probabilitas setiap fitur pada setiap kelas 
dengan hasil sebagai berikut : 
 

TABEL III 
PROBABILITAS TIAP FITUR PADA KELAS SENTIMEN 

Data f(cj) 
Kelas Sentimen 

Positif Negatif Netral 

gojekindonesia 
   

driver 
   

gojek 
   

jarang 
   

pesan 
   

rugi 
   

promo 
   

gratis 
   

thanks 
   

nyaman 
   

baik 
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5. Menghitung Vmap untuk menentukan probabilitas 
tertinggi dari masing-masing kelas berdasarkan dari proses 
pelatihan. Nilai probabilitas tertinggi merupakan sentimen 
dari data tweet atau cuitan tersebut. 
a. Vmap untuk sentimen positif  

Vmap(positif) =  
3�³SRVLWWLI´��3�³WKDQNV´_SRVLWLI��3�³JRMHN´_SRVLWLI��

3�³EDLN´_SRVLWLI)  

=   
 

b. Vmap untuk sentimen negatif 
Vmap(negatif) = 
3�³QHJDWLI´�3�³WKDQNV´_QHJDWLI�3�³JRMHN´_QHJDWLI��

3�³EDLN´_QHJDWLI� 

=   
 

c. Vmap untuk sentimen netral 
Vmap(netral) =  
3�³QHWUDO´��3�³WKDQNV´_QHWUDO��3�³JRMHN´_Qetral) 
3�³EDLN´_QHWUDO� 

=  
 

D. Pengujian  
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian sistem yang 

bertujuan untuk menemukan kesalahan kesalahan atau 
kekurangan kekurangan pada perangkat lunak yang diuji. 
Pengujian bermaksud untuk mengetahui perangkat lunak yang 
dibuat sudah memenuhi kriteria yang sesuai dengan tujuan 
perancangan perangkat lunak tersebut. Pengujian aplikasi ini 
menggunakan metode pengujian black box. Pengujian black 

box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 
 

TABEL IV 
PENGUJIAN BLACKBOX PADA APLIKASI SISTEM ANALISIS SENTIMEN 

 

No. Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 
Kesim
pulan 

1 

Mengosongkan 
semua form input 
langsung klik tombol 
³NLULP´ 
 

Test Case : 

 

Sistem akan menolak 
dan menampilkan 
³SOHDVH�ILOO�RXW�WKLV�

ILHOG´�SDGD�LQSXW�

bagian kata kunci 
 

Hasil yang diharapkan : 

 

Valid 

2 

Mengisi form selain 
kata kunci lalu 
langsung klik tombol 
³NLULP´ 
 

Test Case : 

Sistem akan menolak 
dan menampilkan 
³SOHDVH�ILOO�RXW�WKLV�

ILHOG´�SDGD�LQSXW�

bagian kata kunci 
 

Hasil yang diharapkan : 

Valid 

 

 

3 

Mereset form yang 
telah terisi dengan 
menekan tombol 
³UHVHW´ 
 

Test Case :  

 

Sistem akan 
menghapus semua form 
yang telah terisi 
 

Hasil yang diharapkan : 

 

Valid 

4 

Mengisi form hanya 
bagian kata kunci dan 
langsung klik tombol 
³NLULP´ 
 

Test Case : 

 
 

Sistem akan 
memprosesnya dan 
menampilkan hasilnya 
 

Hasil yang diharapkan : 

 

Valid 

5 

Mengisi semua form 
dan klik tombol 
³NLULP´ 
 
Test Case : 

 

Sistem akan 
memproses masukan 
dari pengguna 
 
Hasil yang diharapkan : 

 

Valid 

 

V. KESIMPULAN 
 

Setelah merancang sistem analisis sentimen yang dibuat 
dalam sebuah aplikasi web, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem analisis opini ini menyediakan form masukan 

(input) salah satunya untuk memasukan kata kunci yang 
ingin dicari arah sentimennya sesuai dengan keinginan 
pengguna. 

2. Sistem opini ini memakai data tweets atau cuitan yang 
sesuai dengan kata kunci yang di masukan oleh pengguna 
dan secara khusus hanya akan mencari cuitan berbahasa 
Indonesia. 

3. Dalam mengklasifikasikan cuitan kedalam 3 jenis opini 
atau sentimen yaitu positif, negatif dan netral, sistem ini 
memakai metode Klasifikasi Naive Bayes yang telah 
terbukti bisa mengklasifikan data text  seperti cuitan dari 
pengguna Twitter dengan menggunakan data training  
berupa kamus bahasa Inggris yang diterjemahkan kedalam 
bahasa Indonesia. 
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